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Abstract 

Companies must have a reliable financial reporting system because financial statements have a very important 

role in assessing current financial conditions. One of the key elements in financial statements is earnings, which 

has great significance for both internal and external stakeholders. Manipulating earnings information to suit 

management's wishes is an unethical act, because earnings information is used to evaluate company performance 

through financial statement analysis. Therefore, the financial statements presented should be free from material 

errors that could affect accurate decision making. However, in some situations, management may try to practice 

earnings management. The purpose of this research was to find the effect of Audit Quality, Audit Committee, and 

the presence of an independent Board of Commissioners on earnings management practices in manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2017-2021 period. 

This research uses the observation method and applies data analysis with multiple linear analysis methods and 

hypothesis testing. The data source used in this research is secondary data derived from the company's annual 

report, which is obtained through the Indonesia Stock Exchange website and the official website of the company 

concerned. The results of this research indicate that overall, Audit Quality (X1), Audit Committee (X2), and 

Independent Board of Commissioners (X3) significantly effect earnings management practices in manufacturing 

companies listed on the IDX during the 2017-2021 period, with a confidence level of around 51.76%. However, 

when viewed separately, the Audit Quality variable does not have a significant effect on earnings management 

practices, while the Audit Committee and Independent Commissioner variables have a significant effect on 

earnings management practices. 
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Abstrak 

Perusahaan harus miliki sistem pelaporan keuangan yang dapat dipercaya karena laporan keuangan berperanan 

penting dalam menilai keadaan keuangan saat ini. Salah satu elemen kunci dalam laporan keuangan ialah laba, 

yang miliki signifikansi besar bagi para pemangku kepentingan baik dari internal atau eksternal. Memanipulasi 

informasi laba agar sesuai keinginan manajemen merupakan tindakan yang tidak etis, karena informasi laba 

dipakai guna evaluasi kinerja perusahaan lewat analisis laporan keuangan. Oleh karena itu, laporan keuangan 

yang disabilan harus bebas dari kesalahan materi yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan yang akurat. 

Namun, dalam beberapa situasi, manajemen mungkin mencoba melakukan praktik manajemen laba. Studi ini 

tujuannya guna temukan pengaruh dari Kualitas Audit, Komite Audit, serta keberadaan Dewan Komisaris yang 

independen pada praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdata di BEI selama periode 2017-

2021. Studi ini memakai metode pengamatan dan menerapkan analisis data dengan metode analisis linier berganda 

serta melakukan pengujian hipotesis. Sumber data yang dipakai di studi ini ialah data sekunder yang berasal dari 

laporan tahunan perusahaan, yang diperoleh lewat website BEI dan situs web resmi perusahaan yang 

bersangkutan. Hasil dari studi ini memperlihatkan   secara keseluruhan, Kualitas Audit (X1), Komite Audit (X2), 

dan Dewan Komisaris Independen (X3) secara signifikan memengaruhi praktik manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdata di BEI selama periode 2017-2021, dengan tingkat kepercayaan sekitar 51,76%. Namun, 

bila dilihat secara terpisah, variabel Kualitas Audit tidak berdampak yang signifikan pada praktik manajemen 

laba, sementara variabel Komite Audit dan Dewan Komisaris Independen berdampak yang signifikan pada praktik 

manajemen laba. 

 

Kata Kunci-kualitas audit, komite audit, dewan komisaris independen dan manajemen laba 
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I. PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu perusahaan sering kali dapat diukur lewat aspek keuangan, yang merupakan elemen kunci 

dalam dunia bisnis. Laporan keuangan menjadi alat penting yang dipakai setiap perusahaan guna komunikasikan 

situasi keuangan mereka pada berbagai pihak. Masyarakat, dalam menilai kinerja perusahaan, mengacu pada 

laporan keuangan ini, yang mencatat seluruh transaksi keuangan yang terjadi dalam bisnis, termasuk pembelian, 

penjualan, dan transaksi lain yang miliki nilai ekonomi dan keuangan. Yang menjadi tujuan keuangan ialah guna 

mengevaluasi kinerja perusahaan sepanjang periode tertentu. Manajemen perusahaan, termasuk para pimpinan, 

memakai laporan keuangan sebagai alat untuk menilai keadaan keuangan perusahaan sesuai informasi yang 

tercatat dalam laporan itu. Karena pentingnya laporan keuangan ini, setiap perusahaan harus miliki sistem 

pelaporan keuangan yang dapat diandalkan. Mencoba memanipulasi informasi laba demi memenuhi keinginan 

manajemen ialah tindakan yang tidak etis karena informasi laba ialah suatu indikator kinerja manajemen 

perusahaan yang dinilai lewat analisis laporan keuangan. (Purnama, 2017). 

Berdasar pada Jensen & Meckling (1976), “Teori Agensi menggambarkan hubungan kontraktual antara 

pemegang saham (principal) dan manajemen (agent)’’. Dalam kerangka ini, manajemen (agent) miliki tanggung 

jawab untuk mencapai tujuan dengan pengambilan keputusan yang optimal. Ketika kepentingan manajemen 

(agent) dan pemegang saham (principal) tidak sejalan, Teori Agensi dapat menyebabkan konflik.  

Berdasar pada National Association of Central Fraud Examiners, manajemen laba ialah tindakan yang 

disengaja atau kelalaian yang terjadi pada penyusunan laporan keuangan yang berkaitan dengan informasi 

material atau data akuntansi.. Praktik pelaporan keuangan yang tidak jujur merupakan bentuk penipuan yang 

dilaksanakan manajemen tingkat atas bertujuan guna menampilkan laporan yang tampak lebih menguntungkan 

daripada realitas sebenarnya.(Priscilla & Siregar, 2020) 

Salah satu contoh kasus manajemen laba yang pernah dialami di Indonesia ialah pada PT. Semen Indonesia 

Tbk, sebuah perusahaan BUMN di sektor semen. Pada 2018, perusahaan ini melakukan restatement atau 

penyesuaian pada laporan keuangan mereka untuk tahun 2017. Tindakan ini diambil karena PT. Semen Indonesia  

sudah merangkum jumlah beban yang lebih rendah daripada seharusnya dalam laporan keuangan mereka. Akibat 

dari perubahan ini ialah penurunan laba bersih perusahaan yakni Rp 393,02 miliar. Sebelumnya, perusahaan 

seharusnya mencatatkan beban umum dan administrasi yakni Rp 2,91 triliun, namun pada awalnya hanya 

dicatatkan yakni Rp 2,42 triliun. Selain itu, perusahaan juga menggantikan akun beban gaji dengan akun beban 

imbalan pasca kerja yakni Rp 498,17 miliar. Alasan di balik perubahan dalam laporan keuangan ini terkait dengan 

penghentian kerja sama kontrak dengan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera (AJB BP) (Ayuningtyas, 2019). 

Dari kasus-kasus itu, terlihat   penggunaan laporan keuangan sebagai acuan tidak selalu dapat diandalkan 

secara mutlak. Ini disebabkan oleh adanya potensi indikasi manajemen laba, di mana manajemen dapat dengan 

sengaja memberikan informasi yang tidak sepenuhnya akurat untuk membingungkan pemegang saham 

(principal). Tindakan ini dapat dianggap sebagai usaha oleh manajemen (agent) untuk memanipulasi situasi demi 

keuntungan pribadi mereka, yang pada akhirnya dapat merugikan pihak lain. 

Penelitian terkait manajemen laba  sudah banyak dilaksanakan. Sesuai penelitian terdahulu pada manajemen 

laba yang dilaksanakan oleh Indrawan (2022), Indah & Pratomo (2022), Panjaitan & Dillak (2019), Hasanudin & 

Khairunnisa (2020), dan masih banyak lagi. Sesuai penelitian terdahulu peneliti tertarik untuk meneliti kualitas 

audit, komite audit, dan dewan komisaris independen pada manajemen laba. 

Tujuan studi ini ialah guna mencari tahu dampak dari Kualitas Audit, Komite Audit, dan Dewan Komisaris 

Independen Pada Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdata di BEI periode 2017-2021. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Teori Keagenan 

Hestanto (2017) menjelaskan   hubungan keagenan terjadi ketika ada dua pihak yang terlibat, di mana salah 

satu dari mereka berperan sebagai agen yang bertindak atas nama atau mewakili pihak lain, yang dalam konteks 

ini ialah pemegang saham dalam perusahaan. 

 

B. Manajemen Laba 

Manajemen laba ialah praktik yang mencakup usaha dari manajemen guna mengoptimalkan atau mengurangi 

laba perusahaan sesuai preferensi manajer (Corpeland, 1968). Manajemen laba merujuk pada upaya manajer 

perusahaan untuk melaporkan laba sesuai target yang mereka inginkan. Dalam konteks ini, perusahaan dapat 

memanipulasi pendapatan untuk pengaruhi nilai saham (Garanina, 2023) 

Variabel manajemen laba di studi ini direpresentasikan oleh akrual diskresioner (DA), yang diukur memakai 

model Jones yang  sudah dimodifikasi (Modified Jones model) yang dikembangkan Dechow dan Dichev (2002). 

Model ini dipilih sebab dikatakan lebih efektif guna deteksi praktik manajemen laba dibanding model lainnya. 

Persamaan dari model Jones yang dimodifikasi yakni: 

 

1. Menghitung total akrual 
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TACit=NIit-CFOit 

 
2. Menghitung nilai total akrual denfgan mencari nilai koefisien dapat dilaksanakan dengan cara yakni: 

    
 

3. Menghitung  nilai nondiscretionary total accruals (NDA) 

 

 

 

 

 

 

 

   PPEit   : Total aktiva tetap perusahaan i periode t 

 

4. Menghitung nilai discretionay accrual (DA) yang merupakan selisih total akrual(TAC) dengan 

nondiscretionary accruals (NDA). 

 

                                                              DACit =    TACit/(TAit-1)-NDAit 

Keterangan: 

DACit: discretionay accrual (DA) pada perusahaan i periode t 

TACit: Total Akrual perusahaan i periode t 

TAi,t-1: Total aset perusahaan i di akhir periode t-1 

NDAit: Non discretionary accruals perusahaan i periode t 

 

Sesuai rumus ini, bila tidak ada praktik manajemen laba yang terjadi, maka nilai DA akan sama dengan nol. 

Oleh karena itu, nilai akrual diskresioner (DA) dipakai untuk mengukur sejauh mana terjadi akrual yang disengaja 

akibat praktik manajemen laba.  

Bila DAit > 0: Income Increasing 

Bila DAit < 0: Income Decreasing 

Bila DAit = 0: Tidak ada praktik manajemen laba 

 

C. Kualitas Audit 

DeAngelo (1981) mengartikan kualitas audit menjadi kemampuan guna mengidentifikasi dan 

mengungkapkan kesalahan materi dalam laporan keuangan, karena auditor menyimpulkan   laporan keuangan itu 

berisi penyajian yang salah yang signifikan dan sesuai standar audit yang berlaku, sehingga hasil auditnya ialah 

opini tanpa pengecualian. Kualitas audit dipandang sebagai hasil yang sebenarnya yang dapat tingkatkan kualitas 

pelaporan keuangan serta harapakn dapat meningkatkan kepercayaan para investor. 

 

                                                 Kualitas Audit= Ukuran KAP  

Ketereangan: 

Nilai 1: KAP berafiliasi dengan Big Four 

Nilai 0 : KAP tidak berafiliasi dengan Big Four 

 

D. Komite Audit 

Komite audit miliki peran sebagai penghubung antara pihak eksternal yang melakukan audit dan manajemen 

perusahaan (Tandirerung & Nurbaiti, 2019). Sesuai regulasi Otoritas Jasa Keuangan No. 13/POJK.03/2017, 

komite audit ialah sebuah tim yang dibentuk dewan komisaris dengan tanggung jawab membantu dewan 

komisaris guna jalankan tugas dan kewajibannya. Berdasar pada peraturan BAPEPAM-LK nomor Kep-

643/BL/2012, komite audit wajib mengadakan rapat setidaknya 4x setahun. Fungsi utama dari komite audit ialah 
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mengevaluasi pelaksanaan layanan audit dari Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik pada informasi 

keuangan historis tahunan perusahaan. 

 

                                          Komite Audit= Jumlah Rapat Komite Audit  Keterangan: 

Nilai 1 : Jumlah Rapat Komite Audit g 4 

Nilai 0 : Jumlah Rapat Komite Audit f 4 

 

E. Dewan Komisaris Independen 

Berdasar pada regulasi Otoritas Jasa Keuangan nomor 33/POJK.04/2014, komisaris independen ialah anggota 

Dewan Komisaris yang tidak miliki keterkaitan finansial, posisi eksekutif, kepemilikan saham, atau hubungan 

keluarga bersama anggota Dewan Komisaris, Direktur, anggota Dewan Komisaris lainnya, pemegang saham 

pengendali, atau keterkaitan lain yang bisa mengurangi kemandiriannya dalam mengambil keputusan.. Dalam 

konteks studi ini, indikator yang dipakai guna ukur komisaris independen dapat mencakup: 

 

  KIND=  (Jumlah Komisaris Independen)/(Jumlah seluruh komisaris)  x 100% 

Keterangan: 

Nilai 1 : Jumlah Komisaris Indenpenden g 30% 

Nilai 0 : Jumlah Komisaris Indenpenden f 30% 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Studi ini mengidentifikasi manajemen laba menjadi variabel yang mungkin dipengaruhi oleh beberapa 

variabel independen, yakni kualitas audit, komite audit, dan dewan komisaris independen. Untuk menggambarkan 

hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y), kita dapat membangun sebuah kerangka 

pemikiran sesuai model skema berikut: 

 
Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran (diolah oleh penulis) 

 

Keterangan: 

 

: Pengaruh Simultan 

: Pengaruh Parsial 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini ialah suatu pendekatan ilmiah yang dipakai untuk mengumpulkan data dengan tujuan tertentu 

dan miliki aplikasi khusus dalam konteks penelitian. Sugiyono (2017) menjelaskan   pendekatan ilmiah ialah 

proses penelitian yang didasari karakteristik ilmiah, yang mencakup aspek rasional, empiris, dan sistematis. 

Terdapat tiga metode penelitian yang umumnya dipakai, yakni metode kuantitatif, kualitatif, dan metode 

gabungan yang menggabungkan aspek kuantitatif dan kualitatif. 

Studi ini mengadopsi metode kuantitatif, yang menjadi pendekatan yang mengandalkan data berupa angka 

dan menerapkan analisis statistik. Berdasar pada Sugiyono (2017), metode kuantitatif biasanya berlandas pada 

filsafat positivisme, berfokus pada populasi, mengumpulkan data dengan memakai instrumen penelitian, 
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menerapkan analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik, serta bertujuan guna  menguji hipotesis yang  

sudah dirumuskan. 

Studi ini miliki tujuan yang mencakup aspek deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif dipakai guna 

memberikan gambaran terkait situasi objektif, terutama terkait dengan variabel independen. Sementara itu, 

penelitian verifikatif bertujuan guna menguji kevalidan hasil studi yang  sudah dilaksanakan sebelumnya. 

Latar belakang penelitian di studi ini bersifat non-contrived, yang berarti   penelitian dilaksanakan untuk 

memahami hubungan sebab-akibat dengan memakai data dari dunia nyata. Dalam hal waktu pelaksanaan, studi 

ini termasuk dalam kategori data panel. Data panel ialah jenis data yang menggabungkan elemen cross-section 

dan time series, yang mencatat data dari beberapa individu yang sama yang diamati selama beberapa periode 

waktu tertentu.  

 

B. Operasional Variabel 

Sugiyono (2017:35) menjelaskan   variabel penelitian ialah atribut, nilai, atau karakteristik dari individu, 

objek, atau aktivitas yang miliki berbagai ciri khas yang ingin dianalisis untuk memperoleh informasi terkaitnya 

dan mengambil kesimpulan tertentu. Di studi ini, ada 2 jenis variabel, yakni variabel X atau bebas, dan variabel 

Y atau variabel terikat. 

 

C. Tahapan Penelitian 

Berdasar pada Sekaran & Bougie (2017:2), penelitian ialah suatu proses untuk menemukan solusi pada suatu 

masalah lewat studi yang cermat dan analisis faktor-faktor situasional. Penelitian melibatkan beberapa langkah 

berurutan untuk mencapai kesimpulan. Berdasar pada Sekaran & Bougie (2017), terdapat 7 langkah dalam metode 

penelitian: 

1. Observasi: Awalnya, seorang peneliti melakukan observasi pada fenomena yang terjadi di sekitarnya.  

2. Pengumpulan Informasi Awal: Langkah berikutnya ialah mengumpulkan informasi awal dengan 

melakukan tinjauan literatur. 

3. Perumusan Teori: Tahap berikutnya ialah merumuskan teori, yang melibatkan penyatuan secara logis 

semua informasi yang  sudah dikumpulkan guna identifikasi berbagai faktor yang berhubungan pada 

masalah yang bisa diuji. 

4. Penyusunan Hipotesis: Tahap berikutnya ialah merumuskan hipotesis. Hipotesis ialah asumsi sementara 

terkait masalah penelitian yang diamati dan akan diuji. 

5. Pengumpulan Data Tambahan: Langkah berikutnya ialah mengumpulkan data tambahan. Ini dibutuhkan 

guna  menguji hipotesis yang  sudah dirumuskan selama studi.  

6. Analisis Data: Tahap berikutnya ialah menganalisis data. Se sudah data tambahan terkumpul, data itu 

harus dianalisis uji hipotesis yang  sudah dirumuskan dan memberikan jawaban pada pertanyaan 

penelitian.  

7. Deduksi: Tahap akhir ialah deduksi, di mana kesimpulan ditarik lewat interpretasi hasil analisis data. 

Tahapan penelitian dapat digambarkan di table 

 

 
Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
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Sugiyono (2018) menjelaskan   populasi merujuk pada wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek 

dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang  sudah ditentukan peneliti sebagai fokus utama studi dan sebagai 

dasar untuk menghasilkan kesimpulan. Dalam konteks studi ini, populasi ialah keseluruhan perusahaan 

manufaktur yang tercatat di BEI selama periode 2017-2021, yang berjumlah sebanyak 409 perusahaan. 

 

2. Sampel 

Sugiyono (2017:81) mendefinisikan sampel sebagai sebagian dari anggota dan karakteristik yang sebuah 

kelompok miliki yang menjadi objek penelitian kita. Di studi ini, dipakai metode pengambilan sampel 

nonprobability sampling, yang berarti   setiap anggota dalam kelompok yang menjadi objek penelitian berpeluang 

yang sama untuk menjadi sampel, tanpa ada penentuan peluang tertentu. Lebih lanjut, metode pengambilan 

sampel yang dipakai di studi ini ialah purposive sampling, teknik penentuan sampel sesuai pertimbangan khusus 

sehingga sampel yang dipilih dianggap sesuai untuk menjadi subjek penelitian (Sugiyono, 2018). Dengan kata 

lain, peneliti miliki kriteria khusus dalam memilih sampel yang akan diteliti. 

1. Perusahaan manufaktur yang terdata diBEI periode 2017-2021. 

2. Perusahaan manufaktur yang secara konsisten listing selama periode 2017-2021. 

3. Perusahaan manufaktur yang konsisten melaporkan laporan keuangan yang  sudah diaudit periode 2017-  

2021. 

4. Perusahaan manufaktur yang menyediakan informasi yang dibutuhkan variabel penelitian periode 2017-            

2021. 

 

E. Teknis Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif ialah bentuk analisis data statistik yang tujuannya guna memberikan deskripsi atau 

gambaran terkait data yang  sudah terhimpun tanpa niat untuk membuat kesimpulan yang bisa dipakai secara 

umum (Sugiyono, 2018:147). Statistik deskriptif dipakai ketika peneliti hanya ingin memberikan gambaran atau 

penjelasan terkait data dalam sampel, tanpa maksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku bagi seluruh 

populasi dari mana sampel itu diambil. 

 

a. 3.5.1.2Uji Asumsi Klasik 

Basuki & Prawoto (2017:297) menjelaskan dalam analisis regresi linear memakai metode Ordinary Least 

Square (OLS), terdapat lima uji asumsi klasik yang penting. Kelima uji itu meliputi pengujian normalitas, 

pengujian autokorelasi, pengujian multikolinearitas, dan pengujian heteroskedastisitas. 

b. 3.5.1.2Uji Multikolinearitas 

Berdasar pada Ghozali (2018), uji multikolinearitas dipakai untuk mengevaluasi apa ada korelasi dari  

variabel independen yang dipakai pada model regresi. Suatu model regresi yang baik seharusnya tidak berkorelasi 

signifikan antara variabel independen. Kehadiran masalah multikolinearitas dalam model regresi dapat 

diidentifikasi dengan memeriksa nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Masalah multikolinearitas 

dianggap terjadi bila nilai tolerance rendah (<0,1) atau VIF tinggi (>10) untuk setiap variabel. Dengan kata lain, 

bila nilai tolerance untuk tiap variabel kurang dari 0,1 dan nilai VIF bagi setiap variabel lebih dari 10, maka ada 

indikasi adanya masalah multikolinearitas. 

c. 3.5.1.3Uji Heteroskedaktisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dipakai untuk menilai apakah ada ketidakseragaman dalam varians dari residual 

antar pengamatan dalam model regresi (Ghozali, 2018:137). Di studi ini, untuk mengidentifikasi 

heteroskedastisitas, dilaksanakan pemeriksaan probabilitas dari suatu variabel dengan kondisi tertentu: 

1. Bila nilai probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedaktisitas.  

2. Bila nilai probabilitas < 0,05 maka terjadi heteroskedaktisitas. 

d. 3.5.1.4Analisis Regresi Data Panel 

Berdasar pada Ajija seperti yang dikutip dalam Pandoyo & Sofyan (2018:236), analisis data panel ialah 

kombinasi dari data time series dan cross section. Di studi ini, pengukuran dilaksanakan dengan memakai skala 

rasio dan skala nominal. Persamaan regresi data panel yang dipakai di studi yakni: 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.1 Februari 2024 | Page 692
 

 
 

e. Metode Estimasi Model 

Berdasar pada Basuki & Prawoto (2016:276), terdapat 3 metode pendekatan yang dipakai pada  estimasi 

model regresi data panel, yakni: 

1) Model Efek Umum, dalam pendekatan ini, diperkirakan perilaku perusahaan pda bermacam periode 

waktu cenderung serupa. Metode ini memakai metode OLS (Ordinary Least Square) untuk mengestimasi 

parameter-parameter dalam model itu. 

2) Model Efek Tetap, dalam model ini, diasumsikan   perbedaan antara individu atau unit yang diamati 

dapat dijelaskan dengan memasukkan variabel dummy yang merepresentasikan perbedaan dalam 

intercept di antara mereka. Teknik ini sering dikenal sebagai LSDV (Least Square Dummy Variable). 

3) Model Efek Acak, Model ini dipakai untuk mengestimasi data panel di mana variabel gangguan mungkin 

saling berkaitan antar waktu dan antar individu. Model ini juga dikenal dengan sebutan ECM (Error 

Component Model) atau teknik GLS (Generalized Least Square). 

 

f. Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Pemilihan model yang paling sesuai guna  dipakai pada analisis regresi data panel dapat diseleksi lewat 

serangkaian pengujian, yang meliputi: 

 

1) Uji Chow  

Uji Chow ialah sebuah metode pengujian yang dipakai guna tentukan apakah model Efek Tetap (Fixed Effect) 

atau model Efek Umum (Common Effect) lebih cocok dipakai untuk melakukan estimasi data panel. Pengujian 

ini melibatkan pembentukan hipotesis yakni: 

H0 = Memakai model Common Effect Model  

H1 = Memakai model Fixed Effect Model  

 

2) Uji Hausman  

Uji Hausman ialah sebuah metode pengujian yang dipakai guna tentukan apakah model Efek Tetap (Fixed 

Effect) atau model Efek Acak (Random Effect) lebih cocok dipakai untuk melakukan estimasi data panel. 

Pengujian ini melibatkan pembentukan hipotesis yakni: 

H0 = Memakai model Random Effect Model  

H1 = Memakai model Fixed Effect Model  

 

3) Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange ialah metode pengujian yang dipakai guna tentukan apakah model Efek Acak (Random Effect) 

atau model Efek Umum (Common Effect) lebih sesuai dipakai dalam estimasi data panel. Pengujian ini 

melibatkan pembentukan hipotesis yakni: 

H0 = Memakai model Common Effect Model  

H1 = Memakai model Random Effect Model  

 

2. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis ialah jawaban awal pada pertanyaan penelitian yang akan diuji lewat metode statistik seperti Uji F 

dan Uji T. Validitas hipotesis dapat diperkuat dengan bukti yang ditemukan dalam data yang  sudah dikumpulkan 

dalam penelitian. 

 

a. Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian, ialah penting untuk menilai sejauh mana model yang dipakai mampu menjabarkan variasi 

dalam variabel dependen. Untuk tujuan ini, koefisien determinasi (R2) dipakai, seperti yang dijelaskan oleh 

Ghozali (2018:97). 
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b. Pengujian Hipotesis simultan (Uji F) 

Hipotesis yang akan diuji di studi ini ialah apa terdapat dampak bersama-sama dari variabel independen pada 

variabel dependen. Berikut ialah pernyataan hipotesis yang akan diuji di studi ini: 

a.H0: β = Variabel independent secara Bersamaan tidak berdampak yang signifikan pada variable dependen 

b.Ha: β1 ≠ t Variabel independen secara bersamaanberdampak yang signifikan pada variabel dependen. 

 

c. Pengujian Hipotesis Parsial (Uji T) 

Berdasar pada Ghozali (2018:98), uji t dasarnya dipakai guna menilai sejauh mana pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menjabarkan variasi variabel dependen. Bila nilai probabilitas (p-value) 

<0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang mengindikasikan   variabel 

independen secara parsial berdampak yang signifikan pada variabel dependen. Sebaliknya, bila nilai probabilitas 

>0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti variabel independen secara parsial tidak berdampak yang 

signifikan pada variabel dependen. Berikut ialah langkah pengujian hipotesis di studi ini: 

Perumusan Hipotesis: 

a) H02: 

Ha2: 

β1 f 0, Kualitas audit tidak berdampak pada manajemen laba. 

β1 > 0, Kualitas audit berdampak negatif pada manajemen laba. 

b) H03: 

Ha3: 

β2 f 0, Komite Audit tidak berdampak pada manajemen laba. 

β2 >, Komite Audit berdampak negatif pada manajemen laba. 

c) H04: 

 

Ha4: 

β3 f 0, Dewan Komisaris independen tidak berdampak pada manajemen laba. 

β3 > 0, Dewan komisaris independen berdampak negatif pada manajemen 

laba. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisi Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ialah suatu bentuk analisis data statistik yang bertujuan untuk memberikan gambaran atau 

penjelasan terkait data yang  sudah dihimpun, tanpa maksud untuk membuat kesimpulan yang dapat 

digeneralisasikan secara umum (Sugiyono, 2018:147). Dalam konteks studi ini, tujuan utama ialah 

mengidentifikasi pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. 

Analisis statistik deskriptif dapat dibagi menjadi dua jenis, yakni analisis statistik deskriptif yang melibatkan 

variabel dengan skala rasio, seperti manajemen laba, dan analisis statistik deskriptif yang melibatkan variabel 

dengan skala nominal, seperti kualitas audit, komite audit, dan dewan komisaris independen. Hasil analisis 

statistik deskriptif untuk variabel dengan skala rasio yakni: 

 
Dalam Tabel 4.1, hasil analisis memperlihatkan   rata-rata dari variabel dependen, yakni manajemen laba 

yang diukur dengan memakai proksi akrual diskresioner (DA) memakai model Jones yang dimodifikasi pada 

perusahaan manufaktur yang terdata di BEI selama periode 2017-2021 ialah sekitar 0,0000119, dan miliki standar 

deviasi sekitar 0,000745. Rata-rata manajemen laba lebih rendah daripada standar deviasi, memperlihatkan   data 

miliki variasi yang signifikan dan relatif heterogen. Nilai minimum untuk variabel manajemen laba ialah -

0,007055, yang tercatat pada PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (PJAA) pada 2019, sementara nilai maksimumnya 

ialah 0,010937, juga dimiliki oleh PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (PJAA) pada 2021. 

 

Tabel 4. 2 Hasil Statistik Deskriptif Skala Nominal 

Variabel Kriteria Kode 
Jumlah 

Sampel 
Total 

Kualitas Audit 

KAP Big 4 1 
268 

(44,30%) 605 

(100%) 
KAP bukan Big 4 0 

337 

(55,70%) 
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Komite Audit 

Mengadakan Rapat 4 kali 

atau lebih dalam setahun 
1 

577 

(95,37%) 605 

(100%) Mengadakan Rapat kurang 

dari 4 kali dalam setahun 
0 

28 

(4,63%) 

Dewan 

Komisaris 

Independen 

Jumlah Dewan Komisaris 

Independen 30% atau lebih 
1 

585 

(96,69%) 605 

(100%) Jumlah Dewan Komisaris 

Independen kurang dari 30% 
0 

20 

(3,31%) 

 

Pada Tabel 4.2, terdapat hasil statistik untuk variabel kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang terdata 

di BEI pada periode 2017-2021. Variabel ini diukur memakai variabel dummy, di mana nilai 1 memperlihatkan   

Kantor Akuntan Publik (KAP) terafiliasi dengan Big 4, sementara nilai 0 memperlihatkan   KAP tidak terafiliasi 

dengan Big 4. Dari sampel data yang tersedia, ada 268 sampel atau sekitar 44,30% yang miliki KAP yang 

terafiliasi dengan Big 4 (nilai 1), sementara 337 sampel atau sekitar 55,70% miliki KAP yang tidak terafiliasi 

dengan Big 4 (nilai 0). 

Hasil statistik untuk variabel komite audit memperlihatkan   variabel ini diukur memakai variabel dummy 

pada perusahaan manufaktur yang terdata di BEI selama periode 2017-2021. Kriteria yang dipakai ialah nilai 1 

untuk perusahaan yang menyelenggarakan rapat komite audit sebanyak 4 kali atau lebih dalam satu tahun, 

sementara nilai 0 diberi pada perusahaan yang menyelenggarakan rapat komite audit >4 kali pada 1 tahun. Dari 

sampel data yang tersedia, sekitar 577 sampel data atau sekitar 95,37% perusahaan mengadakan rapat komite 

audit sebanyak 4 kali atau lebih dalam satu tahun, sementara sekitar 28 sampel data atau sekitar 4,63% perusahaan 

mengadakan rapat komite audit kurang dari 4 kali dalam satu tahun. 

Lalu, hasil perhitungan statistik untuk variabel dewan komisaris independen juga memakai variabel dummy 

pada perusahaan manufaktur yang terdata di BEI selama periode 2017-2021. Kriteria yang dipakai ialah nilai 1 

untuk perusahaan yang berjumlah dewan komisaris independen sebanyak 30% atau lebih, dan nilai 0 untuk 

perusahaan yang berjumlah dewan komisaris independen kurang dari 30%. Dari sampel data yang ada, terdapat 

585 sampel data atau sekitar 96,69% perusahaan yang berjumlah dewan komisaris independen sebanyak 30% atau 

lebih, sementara 20 sampel data atau sekitar 3,31% perusahaan yang berjumlah dewan komisaris independen 

kurang dari 30%. 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

 
 

Hasil analisis pada kualitas audit, komite audit, dan dewan komisaris independen, sebagaimana tercantum 

dalam Tabel 4.8, memperlihatkan   nilai VIF berada dalam kisaran antara lebih dari 0,1 hingga <10. Ini bisa 

diartikan   tidak adatanda-tanda adanya masalah multikolinearitas pada model analisis yang dipakai. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.4 Uji Heteroskedastisitas 
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Dari Tabel 4.9, terlihat   nilai probabilitas (p-value) dari setiap variabel miliki nilai yang lebih besar dari 0,05. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan   di studi ini tidak terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas. 

 

C. Persamaan Regresi Data Panel 

Hasil pengujian untuk menentukan model regresi memperlihatkan model Efek Tetap (Fixed Effect Model) 

ialah yang paling sesuai guna dipakai, dan analisis ini dilaksanakan memakai perangkat lunak E-Views 12. 

 

Y = 0,002419 – 0,0000624X1 – 0,000397X2 – 0,000378X3 + e 

 

D. Pengujian Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R2) dan Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian koefisien determinasi bertujuan guna mengukur sejauh mana variabel independen dapat 

menjabarkan variasi dalam variabel dependen. Berikut ialah hasil dari pengujian koefisien determinasi. 

 
Tabel 4. 1  Koefisien Determinasi 

 
 

Sesuai data dalam Tabel 4.12, nilai probabilitas (p-value) yakni 0,0007459 mengindikasikan   secara 

keseluruhan, variabel kualitas audit, komite audit, dan dewan komisaris independen miliki dampak yang 

signifikan pada variabel manajemen laba. Selain itu, nilai Adjusted R-squared yakni 0,648672 memperlihatkan   

gabungan variabel independen itu, yakni kualitas audit, komite audit, dan dewan komisaris independen, mampu 

menjelaskan sekitar 64,8672% variasi dalam variabel manajemen laba. Sisanya, sekitar 35,1328% variasi dalam 

manajemen laba dijelaskan faktor-faktor lain yang tidak termasuk di studi ini, seperti profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan variabel lainnya. 

 

2. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Dari tiga model yang  sudah dievaluasi, model Fixed Effect Model  sudah dipilih menjadi model yang paling 

cocok bagistudi ini. Studi ini berfokus pada analisis korelasi variabel independen dan variabel dependen. Tabel 

4.13 memperlihatkan hasil pengujian dari model Fixed Effect memakai perangkat lunak E-Views 12. 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Parsial (Uji T) 
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Sesuai tabel maka hasil uji t di studi ini bisa dijabarkan yakni: 

a. 1.Dengan mempertimbangkan nilai probabilitas (t-statistic) untuk variabel komite audit, yang yakni 

0,0047 dan lebih rendah dari 0,05, serta nilai koefisien yakni -0,000397, maka hipotesis alternatif (Ha3) 

dinyatakan valid. Ini memperlihatkan   variabel komite audit berdampak negatif yang signifikan secara 

parsial pada manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdata di BEI selama periode 2017-

2021. 

b. 2.Dengan mempertimbangkan nilai probabilitas (t-statistic) untuk variabel dewan komisaris independen, 

yakni 0,0143 dan lebih rendah dari 0,05, serta nilai koefisien yakni -0,000624, maka hipotesis alternatif 

(Ha4) dapat disetujui. Ini mengindikasikan   secara parsial, variabel dewan komisaris independen 

berdampak negatif yang signifikan pada manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdata di 

BEI selama periode 2017-2021. 

c. Dengan mempertimbangkan nilai probabilitas (t-statistic) untuk variabel dewan komisaris independen, 

yakni 0,0143 dan lebih rendah dari 0,05, serta nilai koefisien yakni -0,000624, maka hipotesis alternatif 

(Ha4) dapat diterima. Ini memperlihatkan secara parsial, variabel dewan komisaris independen 

berdampak yang signifikan pada manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdata di BEI 

selama periode 2017-2021. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Studi ini tujuannnya guna menyelidiki dampak kualitas audit, komite audit, dan dewan komisaris independen 

pada praktik manajemen laba. Fokus studi ini ialah pada perusahaan manufaktur yang terdata di BEI selama 

periode 2017 hingga 2021. Metode pemilihan sampel yang diterapkan ialah Teknik purposive sampling, yang 

menghasilkan jumlah sampel sebanyak 121 perusahaan, dengan pengamatan selama 5 tahun, sehingga total data 

yang dianalisis mencapai 605 sampel data. Sesuai hasil studi, maka simpulannya: 

1. Sesuai hasil deskriptif di studi ini simpulannya:   

a. Manajemen Laba, yang diukur dengan memakai skala rasio dan proksi akrual diskresioner (DA), miliki 

rata-rata sekitar 0,000019, yang lebih rendah daripada standar deviasi sekitar 0,000475. Ini 

memperlihatkan   data itu mengalami variasi yang signifikan dan cenderung miliki tingkat heterogenitas 

yang lebih tinggi dibanding praktik manajemen laba di perusahaan-perusahaan lain. 

b. Kualitas audit, dalam data ini, terdapat 338 perusahaan yang tidak miliki afiliasi dengan Big 4, sementara 

hanya 267 perusahaan yang terafiliasi dengan Big 4. Ini memperlihatkan   apakah suatu perusahaan 

terafiliasi dengan Big 4 atau tidak, tidak menjamin   perusahaan itu terhindar dari praktik manajemen 

laba. 

c. Komite Audit, pada data ini, terdapat 577 perusahaan yang secara teratur mengadakan pertemuan komite 

audit sebanyak empat kali atau lebih dalam setahun, yang jumlahnya lebih besar dibanding 28 perusahaan 

yang mengadakan pertemuan kurang dari empat kali dalam setahun. Ini memperlihatkan   praktik yang 

sering mengadakan pertemuan komite audit dapat membantu mengurangi potensi praktik manajemen 

laba. 

d. Komisaris Independen, dalam data ini, terdapat 585 perusahaan yang miliki dewan komisaris independen 

sebanyak 30% atau lebih dari total anggota dewan komisaris, dengan nilai minimum tercatat pada tahun 

2017 dan nilai maksimum terjadi pada tahun 2020 dan 2021. Jumlah ini lebih besar dibanding 20 

perusahaan yang miliki dewan komisaris independen kurang dari 30%. Hasil ini memperlihatkan   

perusahaan yang berjumlah dewan komisaris independen sebanyak 30% atau lebih cenderung miliki 

tingkat yang lebih tinggi dalam upaya memitigasi praktik manajemen laba. 
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2. Sesuai hasil uji secara keseluruhan, dapat disimpulkan   kualitas audit, komite audit, dan dewan komisaris 

independen secara kolektif miliki dampak pada praktik manajemen laba di perusahaan manufaktur yang 

terdata di BEI selama periode 2017-2021. 

 

3. Sesuai uji parsial dapat disimpulkan: 

a. Tingkat kualitas audit tidak miliki dampak yang signifikan pada praktik manajemen laba di perusahaan 

manufaktur yang terdata di BEI selama periode 2017-2021.  

b. Komite audit miliki dampak negatif yang signifikan pada praktik manajemen laba di perusahaan 

manufaktur yang terdata di BEI selama periode 2017-2021.  

c. Dewan komisaris independen miliki dampak negatif yang signifikan pada praktik manajemen laba di 

perusahaan manufaktur yang terdata di BEI selama periode 2017-2021.  

 

B. Saran 

1. Aspek Teoritis    

Sesuai temuan di studi ini, peneliti ingin memberi beberapa rekomendasi pada peneliti yang akan datang: 

a. Studi ini terbatas pada perusahaan manufaktur, sehingga saran untuk penelitian selanjutnya ialah 

mempertimbangkan untuk memperluas cakupan objek penelitian dengan mengambil sampel dari 

berbagai sektor perusahaan yang terdata di BEI untuk memahami praktik manajemen laba secara lebih 

komprehensif.  

b. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dipertimbangkan untuk menginkorporasikan variabel penelitian 

tambahan seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, tingkat intensitas modal, dan 

lain sebagainya.  

 

2. Aspek Praktis 

Sesuai hasil studi dan pembahasan, peneliti memberi beberapa saran yakni: 

 

a. Untuk perusahaan  

Perusahaan dapat mempertahankan praktik penyelenggaraan rapat komite audit sebanyak empat kali atau 

lebih dalam setahun dan menjaga proporsi dewan komisaris independen sebanyak 30% atau lebih. Tindakan ini 

berpotensi memberikan manfaat positif pada investor dengan menyediakan informasi yang lebih lengkap dan 

transparan mengenai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan.  

 

b. Untuk Investor 

Calon investor yang tertarik untuk berinvestasi dalam perusahaan manufaktur cenderung mempertimbangkan 

aspek-aspek seperti frekuensi pertemuan komite audit dan persentase anggota dewan komisaris independen dalam 

perusahaan. Kami berharap para investor dapat memberikan perhatian khusus pada peran anggota komite audit 

dan dewan komisaris independen, karena peran mereka miliki potensi yang signifikan dalam mencegah praktik 

manajemen laba yang tidak diinginkan. 
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